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ABSTRAK 
 

Ear training merupakan salah satu aspek solfeggio yang menjadi fondasi dalam 
belajar musik, salah satunya dalam pembelajaran piano pop. Untuk 
mengembangkan kemampuan ear training, diperlukan strategi yang sesuai 
agar kemampuan ear training siswa mengalami peningkatan yang optimal. 
Pembelajaran piano pop di Nawank Music Course Bantul menggunakan 
strategi eksplorasi lagu pop digunakan untuk mengoptimalkan perkembangan 
ear training siswa. Nawank Music Course merupakan lembaga kursus musik 
yang menyediakan kursus dengan berbagai instrumen, salah satunya adalah 
piano pop. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil strategi eksplorasi 
lagu pop dalam meningkatkan kemampuan ear training pembelajaran piano 
pop di Nawank Music Course Bantul. Eksplorasi lagu merupakan proses 
menjelajah untuk meningkatkan pemahaman dari sebuah lagu pop melalui 
pendekatan auditori atau pendengaran. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dengan teknik analisis data deskriptif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa strategi eksplorasi lagu pop berhasil meningkatkan ear 
training siswa dalam pembelajaran piano pop di Nawank Music Course Bantul. 
Hasil eksplorasi lagu pop yang telah dilakukan secara bertahap menunjukkan 
kedua siswa dapat memainkan akor lagu pop dengan baik. Hasil menunjukkan 
Fayza mampu mengidentifikasi akor lagu Monolog dengan ketepatan akor 
85,70% dari keseluruhan akor lagu. Alvaro mampu mengidentifikasi akor lagu 
Panah Asmara dengan ketepatan akor 80,98% dari keseluruhan akor lagu. 

Kata Kunci: Eksplorasi Lagu, Ear Training, Piano pop 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ear training  atau kemampuan pendengaran merupakan salah satu aspek 

penting dalam bermain musik. Segala aktivitas musik yang dilakukan oleh 

seorang musisi bergantung sepenuhnya pada kemampuan pendengarannya. 

Kemampuan pendengaran merupakan faktor utama dalam menentukan 

ketepatan nada yang dihasilkan. Musisi harus memiliki kemampuan 

pendengaran yang baik agar bisa meniru nada secara akurat dengan 

instrumennya (Atqa, 2016). Bagi seorang musisi pemula maupun profesional, 

serta menggunakan berbagai jenis instrumen atau genre musik, pengetahuan 

tentang musik yang didengar seperti melodi, ritme, akor dan elemen-elemen 

lainnya sangatlah penting dalam menciptakan sebuah komposisi musik yang 

berkualitas (Adriaan & Suryati, 2023).  

Keterampilan dalam mendengarkan musik atau sensitivitas terhadap 

musik disebut ear training. Latihan pendengaran atau latihan ear training 

tersebut tentunya sangat diperlukan dalam mencapai tujuan pembelajaran 

musik. Dalam proses belajar lagu, siswa harus memahami konsep 

ritme/irama, sehingga mereka dapat menyanyikan lagu dengan ritme yang 

tepat. Selain itu, perlu juga ditanamkan pemahaman tentang bayangan atau 

memori nada, interval, dan melodi agar siswa dapat menyanyikan lagu dengan 

akurat tanpa mengalami kesulitan (Rezky, 2018) 
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, ear training merupakan 

fondasi penting yang mendukung pemahaman mendalam terhadap musik, 

termasuk dalam pembelajaran piano pop. Piano pop merupakan aliran atau 

genre musik populer yang dimainkan dengan instrumen piano. Musisi yang 

memainkan musik pop dengan piano disebut dengan  pianis pop. 

Kemampuan ear training memegang peranan penting dalam membentuk 

kemahiran seorang pianis pop. Kemampuan ear training mencakup 

kemampuan untuk mendengar dan memahami unsur-unsur musik. Dalam 

pembelajaran piano pop, ear training merupakan kunci untuk 

menginterpretasikan melodi, harmoni, dan ritme sebuah lagu dengan akurat. 

Siswa yang memiliki kemampuan ear training atau ketajaman musikalitas 

yang baik dapat lebih cermat dalam mendengar, memahami serta 

menganalisis unsur-unsur musik (Adriaan & Suryati, 2023). Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penekanan yang kuat untuk mengembangkan kemampuan 

ear training siswa pada pembelajaran piano pop. 

Kemampuan ear training bisa ditingkatkan dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat dan efektif. Pembelajaran musik dengan 

pendekatan interaksi secara langsung, misalnya dengan mendengarkan dan 

memainkan langsung lagu-lagu populer dapat membuat siswa lebih 

memahami dan mengingat apa yang mereka pelajari (Widjaja et al., n.d.). 

Eksplorasi lagu hadir sebagai pendekatan unik yang mengintegrasikan 

pengalaman praktis bermain piano dengan pemahaman mendalam mengenai 
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struktur musik melalui mendengar dan memainkan secara langsung sebuah 

lagu.  

Menurut Suhartian eksplorasi merupakan kegiatan pembelajaran yang 

berfokus pada sebuah penelitian dengan tujuan memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam tentang suatu situasi atau objek melalui pengumpulan data 

untuk menciptakan representasi baru (Indriyani, 2018). Merujuk pendapat 

berikut, eksplorasi lagu pop berarti proses penyelidikan sebuah lagu  pop 

untuk memperoleh pengetahuan atau informasi mengenai unsur-unsur yang 

ada di dalam lagu pop meliputi harmoni atau akor, ritme, dan melodi. 

Eksplorasi lagu dalam penelitian ini memiliki fokus pada eksplorasi lagu-

lagu pop dengan pendekatan auditori atau pendengaran pada pembelajaran 

piano pop di Nawank Music Course Bantul. Nawank Music Course merupakan 

lembaga kursus musik yang berlokasi di Banguntapan, Bantul. Nawank  Music 

Course menyediakan kursus musik dengan berbagai macam instrumen seperti 

piano, gitar, bass, drum, dan vokal. Pembelajaran musik di Nawank Music 

Course memiliki fokus pada pembelajaran musik pop. Eksplorasi lagu yang 

akan dilakukan dalam pembelajaran piano pop di Nawank Music Course 

melibatkan identifikasi akor, progresi akor, melodi, ritme dan unsur-unsur 

musik lainnya.  

Eksplorasi lagu menekankan pembelajaran yang interaktif, mendorong 

siswa piano pop untuk terlibat langsung dalam proses penyelidikan atau 

analisis unsur-unsur musik dalam sebuah lagu. Pembelajaran interaktif 

tersebut memungkinkan pembelajaran yang aktif, sehingga siswa tidak hanya 
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menjadi penonton atau pendengar, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran secara interaktif ini dapat membuat 

ingatan siswa melekat lebih kuat karena proses pembelajarannya yang 

bermakna dan penuh pengalaman keterlibatan secara langsung (Widjaja et al., 

n.d.). 

Pembelajaran piano pop di Nawank Music Course yang selama ini 

diterapkan memiliki fokus terlalu besar pada sistem membaca notasi dan 

hafalan. Metode tersebut memiliki kelemahan yang membuat siswa terbatas 

dalam kreativitas, serta kurang memahami unsur musik secara mendalam. 

Siswa masih kesulitan ketika melakukan improvisasi saat memainkan lagu 

pop, hal tersebut dikarenakan siswa terbiasa memainkan lagu sesuai notasi. 

Kemampuan membaca notasi dalam pembelajaran kurang efektif jika tidak 

diimbangi dengan ear training. Meningkatkan keterampilan ear training dapat 

membantu meningkatkan perhatian siswa dalam bermusik, keterampilan 

mendengarkan yang cermat, pemahaman musik, dan kemampuan membaca 

notasi (Kwidura et al., 2020). 

Pentingnya peran aspek auditif atau pendengaran dalam aktivitas musik 

bertujuan untuk mengembangkan rasa sensitivitas musikal. Kurangnya aspek 

auditif dalam proses pembelajaran piano pop di Nawank Music Course 

membuat siswa kurang memiliki pemahaman mengenai unsur musik. 

Menurut Soepandi unsur-unsur musik yang merupakan dasar teori musik 

meliputi irama, melodi, harmoni atau akor, struktur atau bentuk lagu, dan 

ekspresi yang disajikan secara sistematis dengan penjelasan masing-masing 
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unsur tersebut (Nurmalinda, 2014). Pembelajaran piano pop dengan sistem 

membaca notasi dan hafalan, membuat siswa kurang memiliki kepekaan nada, 

sensitivitas musikal dan pemahaman tentang unsur-unsur musik tersebut. 

Siswa masih kurang memahami konsep progresi akor dalam sebuah lagu, hal 

tersebut dikarenakan siswa terbiasa membaca akor lagu melalui internet. 

Kelebihan sistem tersebut adalah siswa mampu memainkan lagu dengan 

instan, namun siswa tidak memahami unsur-unsur dalam lagu yang 

dimainkan.  

Penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan kemampuan ear 

training dalam pembelajaran piano pop di Nawank Music Course. Analisis 

terhadap pendekatan dan metode sebelumnya mengungkapkan kekurangan 

dalam pemahaman musik yang lebih mendalam. Penelitian yang berfokus 

pada peningkatan ear training ini melibatkan eksplorasi lagu pop sebagai 

alternatif untuk mengembangkan kemampuan ear training siswa dan 

mengurangi kelemahan proses pembelajaran yang dilakukan sebelumnya. 

Eksplorasi lagu pop ini dapat membantu siswa untuk memahami struktur 

musik lebih mendalam melalui interaksi langsung dengan lagu-lagu populer.  

Lagu pop merupakan lagu dengan syair yang mudah dihafal, alunan 

melodi bersifat melodius, harmoni yang tidak terlalu rumit, tempo yang 

bervariasi, fleksibel menyesuaikan dengan style apapun (Sasongko, 2016). 

Siswa dapat berlatih mengidentifikasi melodi, akor/harmoni, dan ritme secara 

langsung dengan mendengarkan sebuah lagu populer. Tentunya, proses 

identifikasi tersebut dilakukan secara bertahap dan menggunakan lagu 
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populer dengan bentuk lagu dan progresi akor yang sederhana. Dengan latihan 

yang dilakukan secara berulang-ulang, diharapkan kemampuan ear training 

siswa dapat berkembang secara efektif. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis eksplorasi lagu pop sebagai strategi 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan ear training 

siswa piano pop di Nawank Music Course. 

B. Rumusan Masalah 

Fokus dari penelitian ini merupakan pentingnya kemampuan ear 

training dalam pembelajaran piano pop di Nawank Music Course. 

Pembelajaran yang sebelumnya memiliki fokus pada membaca notasi dan 

hafalan, membuat siswa terbatas dalam kreativitas dan memahami unsur-

unsur musik. Unsur-unsur musik tersebut meliputi  melodi, harmoni atau akor, 

dan ritme atau irama dalam sebuah lagu. Eksplorasi lagu pop menjadi 

alternatif yang ditawarkan sebagai strategi dalam meningkatkan ear training 

siswa piano pop Nawank Music Course. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, rumusan masalah yang akan dikaji adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses  eksplorasi lagu dalam pembelajaran piano pop di 

Nawank Music Course Bantul? 

2. Apakah eksplorasi lagu dapat meningkatkan ear training dalam 

pembelajaran piano pop di Nawank Music Course Bantul?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian kualitatif mengenai 

Eksplorasi lagu Sebagai Strategi Peningkatan Ear Training dalam 
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Pembelajaran Piano Pop di Nawank Music Course  Bantul memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Menjelaskan dan mendeskripsikan proses eksplorasi lagu pop dalam 

pembelajaran piano pop di Nawank Music Course Bantul. 

2. Mengetahui hasil eksplorasi lagu pop dalam meningkatkan 

kemampuan ear training pada pembelajaran piano pop di Nawank 

Music Course Bantul. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini berkontribusi pengembangan teori dan literatur 

yang ada dengan mengeksplorasi metode pembelajaran yang inovatif 

dalam genre musik pop. Temuan dari penelitian ini dapat menambah 

wawasan tentang bagaimana pendekatan eksplorasi lagu pop 

berbasis ear training dapat meningkatkan keterampilan musik siswa. 

Dengan memberikan bukti empiris pendekatan ini, penelitian ini 

dapat memvalidasi dan memperkuat teori yang menyatakan bahwa 

pembelajaran musik harus mencakup elemen mendengar untuk 

meningkatkan ketrampilan aural dan musikalitas siswa, 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan pembaruan dalam metode 

pembelajaran piano pop di Nawank Music Course. Penerapan strategi 

eksplorasi lagu dapat meningkatkan kualitas pendidikan musik yang 

diberikan kepada siswa. Pengetahuan dan pemahaman mengenai 

unsur-unsur musik dalam lagu pop akan menjadikan siswa lebih 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



8 

 

 
 

berkembang dan kreatif. Siswa akan memiliki akses ke metode 

pembelajaran yang lebih efektif dan berfokus pada pemahaman 

musik, bukan sekedar hafalan notasi. Hal ini tentunya sejalan dengan 

komitmen Nawank Music Course sebagai lembaga musik yang 

bertujuan memberikan pembelajaran musik yang berkualitas. 

3. Hasil penelitian ini juga dapat diaplikasikan ke dalam program musik 

di sekolah formal dengan mengintegrasikan metode ini ke dalam 

kurikulum musik sekolah. Hasil penelitian ini juga dapat diaplikasikan 

ke dalam program musik di komunitas dengan menggunakan metode 

ini untuk meningkatkan keterampilan musik anggota komunitas.  

4. Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam pengembangan 

keterampilan penelitian dan akademik bagi penulis. Penelitian ini 

dapat membuka peluang penelitian lebih lanjut dan menjadi referensi 

bagi peneliti lain yang tertarik dengan fokus dan topik serupa. Hasil 

penelitian ini dapat diperluas untuk mengeksplorasi efektivitas 

metode ini pada genre musik lain, kelompok usia yang berbeda, 

maupun pada pembelajaran instrumen lain.  
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